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Abstrak

Penggunaan Liquefied Petroleum Gas (LPG) yang luas di lingkungan rumah tangga, khususnya di kawasan padat penduduk
seperti Wosi, Manokwari, membawa risiko kebocoran gas akibat kelalaian pengguna atau kualitas instalasi yang buruk. Untuk
mengatasi permasalahan ini, penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem monitoring pendeteksi kebocoran
tabung gas berbasis Internet of Things (loT) yang mampu memberikan peringatan secara real-time kepada pengguna. Sistem
ini menggunakan sensor MQ2 untuk mendeteksi gas mudah terbakar dan sensor suhu KY-028 untuk memantau perubahan
suhu yang dapat mengindikasikan kebocoran. Mikrokontroler NodeMCU ESP8266 digunakan sebagai pusat kendali untuk
mengolah data dan mengirimkan notifikasi melalui aplikasi Telegram. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah
pendekatan Waterfall SDLC dengan tahapan: analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mendeteksi kebocoran gas dan suhu dengan baik, serta memberikan
notifikasi secara efektif kepada pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan keselamatan
pengguna LPG di lingkungan rumah tangga.

Kata kunci: Kebocoran gas, loT, NodeMCU ESP8266, MQ2, KY-028, Telegram

1. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat saat ini telah membawa dampak signifikan
terhadap peningkatan kebutuhan manusia akan sumber daya energi. Energi menjadi salah satu kebutuhan utama
dalam berbagai aktivitas, baik di sektor rumah tangga, industri, hingga transportasi. Seiring dengan perkembangan
zaman, masyarakat cenderung mencari sumber energi yang lebih efisien, bersih, dan ramah lingkungan. Salah satu
bentuk energi yang banyak dimanfaatkan adalah Liquefied Petroleum Gas (LPG), yang kini menjadi pilihan utama
dalam berbagai keperluan sehari-hari. Efisiensi penggunaan dan kemudahan dalam pengoperasiannya menjadikan
LPG sebagai bahan bakar alternatif yang semakin digemari.

LPG dikenal sebagai bahan bakar yang lebih bersih dan tidak menghasilkan asap sebanyak bahan bakar
tradisional seperti kayu bakar atau minyak tanah. Dalam konteks rumah tangga, LPG digunakan untuk memasak
karena memberikan hasil pembakaran yang lebih cepat dan hemat biaya. Sementara itu, di sektor industri dan
komersial seperti restoran, penggunaan LPG juga dinilai lebih praktis dan efisien untuk operasional harian. Selain
lebih ramah lingkungan, LPG juga memiliki emisi karbon yang lebih rendah dibandingkan bahan bakar fosil
lainnya. Karena berbagai keuntungan inilah, penggunaan LPG terus meningkat dari tahun ke tahun (Ramadhan,
2023).

Meskipun memiliki banyak keunggulan, penggunaan LPG juga memiliki risiko yang cukup besar apabila tidak
dikelola dengan baik. Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah kebocoran pada tabung gas yang bisa
disebabkan oleh berbagai faktor seperti kelalaian pengguna, kerusakan komponen, atau pemasangan yang tidak
tepat. Kebocoran gas ini sangat berbahaya karena dapat memicu kebakaran atau ledakan yang mengancam
keselamatan jiwa dan harta benda. Masalah ini menjadi semakin kompleks ketika pengguna tidak memiliki alat
pendeteksi yang mampu memberikan peringatan dini terhadap kebocoran gas. Oleh karena itu, isu keamanan
dalam penggunaan LPG menjadi sangat penting untuk diperhatikan secara serius oleh masyarakat (Wahid &
Octaviano, 2023).

Di lingkungan rumah tangga, terutama di kawasan pemukiman padat seperti daerah Wosi, Manokwari, Papua

Barat, penggunaan LPG sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. Masyarakat di daerah tersebut umumnya

Prototype Sistem Monitoring Pendeteksi Kebocoran Tabung Gas Berbasis Internet of Things
6267



https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS

Santi Cristina
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025

menggunakan tabung gas LPG untuk keperluan memasak dan aktivitas rumah tangga lainnya. Namun, kondisi
instalasi gas yang kurang memadai masih menjadi kendala utama, misalnya penggunaan selang gas yang tidak
standar atau pemasangan regulator yang kurang kencang. Kasus seperti selang bocor akibat gigitan tikus atau
regulator usang seringkali ditemukan di lapangan. Kondisi ini menimbulkan potensi bahaya kebocoran gas yang
tinggi dan membutuhkan perhatian lebih dari segi pengawasan dan teknologi pendukung.

Kesadaran masyarakat dalam melakukan pengecekan berkala terhadap peralatan gas juga masih tergolong
rendah. Banyak pengguna yang tidak memahami pentingnya pemeriksaan selang, regulator, maupun kondisi
tabung gas secara berkala. Hal ini memperbesar kemungkinan kebocoran terjadi tanpa terdeteksi hingga mencapai
tahap yang membahayakan. Ditambah dengan minimnya akses terhadap alat deteksi kebocoran gas yang
terjangkau dan mudah digunakan, maka potensi risiko tersebut semakin besar. Oleh karena itu, diperlukan edukasi
serta dukungan teknologi dalam membantu masyarakat mengidentifikasi potensi bahaya lebih dini.

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk menanggulangi permasalahan tersebut adalah dengan merancang
sistem monitoring kebocoran gas berbasis Internet of Things (IoT). Teknologi ini memungkinkan sistem bekerja
secara otomatis untuk mendeteksi keberadaan gas dan suhu di sekitar tabung gas dengan bantuan sensor seperti
MQ?2 dan KY-028. Sistem ini juga dapat mengirimkan notifikasi peringatan secara real-time melalui aplikasi
Telegram sehingga pengguna dapat segera mengambil tindakan. Dengan pendekatan ini, pengguna tidak hanya
terbantu dalam mendeteksi kebocoran gas, tetapi juga memperoleh keamanan dan kenyamanan dalam penggunaan
LPG. Inovasi ini menjadi langkah penting untuk mendukung keselamatan rumah tangga dan mengurangi risiko
kebakaran akibat kebocoran gas.

Pengembangan alat deteksi kebocoran gas berbasis IoT juga sejalan dengan semangat transformasi digital di
berbagai sektor kehidupan. Penggunaan teknologi sensor yang terintegrasi dengan mikrokontroler seperti
NodeMCU ESP8266 memungkinkan pengolahan data secara cepat dan akurat. Data dari sensor dapat dikirimkan
ke aplikasi Android melalui koneksi internet, memberikan kemudahan akses informasi kepada pengguna. Dengan
demikian, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat peringatan, tetapi juga sebagai solusi preventif yang
mendukung gaya hidup aman dan cerdas di era digital. Maka dari itu, penelitian dan pengembangan alat pendeteksi
kebocoran gas menjadi sangat relevan untuk menjawab tantangan keselamatan dalam penggunaan energi bersih
seperti LPG.

2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di beberapa rumah tangga yang berada di Wosi, Manokwari.
2.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang tepat yaitu dengan mempertimbangkan penggunaannya berdasarkan jenis data
dan sumbernya. Data yang objektif dan relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator
keberhasilan suatu penelitian. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Studi Literatur

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan referensi yang diperlukan dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh informasi dan data yang diperlukan untuk penulisan proposal ini. Referensi yang digunakan dapat
berupa buku, jurnal, artikel, paper, makalah baik media cetak maupun media internet.

2. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi nyata penggunaan tabung gas
LPG. Pengamatan ini mencakup aspek-aspek seperti kondisi pemasangan tabung gas, kelayakan selang gas, serta
faktor-faktor yang dapat menyebabkan kebocoran gas. Data yang diperoleh dari observasi akan digunakan sebagai
dasar dalam merancang sistem monitoring pendeteksi kebocoran gas berbasis Internet of Things (IoT).

3. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara interaksi langsung antara peneliti dan responden untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap beberapa
rumah tangga pada kompleks Yubi yang menggunakan tabung gas LPG dalam aktivitas sehari-hari. Wawancara
ini bertujuan untuk memahami tingkat kesadaran masyarakat mengenai risiko kebocoran gas, kebiasaan
pemeriksaan tabung gas, serta kebutuhan akan sistem deteksi kebocoran gas yang lebih canggih.

2.2 Metode Pengembangan Sistem
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode SDLC (Software Development Life Cycle). SDLC adalah
tahapan kerja yang bertujuan untuk menghasilkan sistem berkualitas tinggi yang sesuai dengan keinginan
atau tujuan dibuatnya sistem tersebut. SDLC menjadi kerangka yang berisi langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk memproses pengembangan suatu perangkat lunakModel pengembangan perangkat lunak
yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah Prototype yang merupakan salah satu model dari
systemdevelopment life cycle (SDLC) (Bariah & Pradina, 2024).

Requirement Analysis

Disign

A

Implementasi l

l

Testing l

Maintenance

Gambar 1 Waterfall System Developent Life Cycle (SDLC)

1. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan berfokus ke perangkat keras dan perangkat lunak dari sistem atau alat yang akan dibuat

2. Disain

Tahap ini dilakukan dengan cara perancangan sistem prototype dan mendesain alat monitoring pendeteksi
kebocoran tabung gas mulai dari desain peletakan alat berupa sensor MQ2 dan sensor suhu.

3. Implementasi

Tahap implementasi ini, alat monitoring sistem pendeteksi kebocoran tabung gas akan diuji coba menggunakan
sampel gas untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari masing-masing komponen, seperti NodeMCU, serta
keseluruhan sistem yang dirancang. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji coba perangkat
lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Metode pengujian langsung diterapkan untuk memastikan
bahwa semua fungsi dari alat yang dirancang bekerja sesuai dengan yang diharapkan.

4. Testing

Tahap testing ini merupakan tahapan untuk menggabungkan perancangan alat dan perancangan sistem yang
sudah dibuat untuk dilakukan pengujian. Tahap ini digunakan untuk mengetahui apakah sistem atau alat yang
dibuat sesuai dengan desainnya dan masih terdapat kesalahan atau tidak.

5. Maintenance

Pada tahap Maintenance ini, dilakukan perbaikan dari hasil pengimplementasian sistem, program serta
komponen-komponen alat. Jika terjadi kesalahan atau error, maka dari kesalahan atau error tersebut, akan
dilakukan perbaikan dari segi sistem, program atau alat tersebut.
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2.3 Perancangan Sistem
1. Diagram Blok

Dalam melakukan pengembangan sistem ini maka dibutuhkan sebuah rancang sistem dan pemasangan
komponen akan lebih mudah jika terlebih dahulu membuat diagram blok sistem. Berikut adalah gambar
diagram blok.

Sensor MQ2 WiFi ESP8266
NodeMCU
Sensor Suhu

Lco Buzzer a

Aplikasi Android

Gambar 2 Gambar diagram blok

Gambar 2 merupakan diagram blok dari perancangan keseluruhan sistem monitoring pendeteksi kebocoran tabung
gas. Diagram ini menunjukkan hubungan antar komponen yang terdiri dari komponen masukan dan keluaran, di
mana NodeMCU berperan sebagai mikrokontroler yang mengelola data dari sensor. Sensor MQ2 dan sensor suhu
KY-028 berfungsi sebagai komponen masukan untuk mendeteksi keberadaan gas dan suhu di sekitar tabung gas.
Ketika sensor mendeteksi kebocoran gas atau suhu melebihi ambang batas, data dikirim ke mikrokontroler untuk
diproses. Selanjutnya, LCD akan menampilkan status peringatan, dan sistem akan mengirimkan notifikasi melalui
jaringan internet ke aplikasi Telegram serta menyimpan data ke server untuk monitoring lebih lanjut

2. Flowchart

Flowchart atau bagan alur adalah diagram yang menampilkan langkah-langkah dan keputusan untuk
melakukan sebuah proses dari suatu program. Berikut adalah gambar flowchart alur kerja komponen-
komponen dalam perancangan sistem prototype monitoring pendeteksi kebocoran tabung gas berbasis
Internet of Things.
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Inisialisasi
Gas=?
Sub=?

Suhu

Tidak

Notifikasi

Gambar 3 Flowchart

Gambar 3 merupakan gambar yang menjelaskan bagaimana alur kerja alat secara keseluruhan. Komponen utama
dalam pendeteksian kebocoran gas adalah sensor MQ2 dan sensor suhu KY-028. Sensor MQ2 berfungsi untuk
mendeteksi adanya kebocoran gas LPG, sedangkan sensor KY-028 memantau suhu di sekitar tabung gas. Jika
terdeteksi adanya kebocoran gas atau suhu yang melebihi ambang batas, maka sistem akan menampilkan
peringatan pada LCD dan secara otomatis mengirimkan notifikasi melalui aplikasi Telegram. Jika tidak ada
kebocoran dan suhu berada dalam batas normal, maka LCD akan menampilkan status aman dan tidak ada notifikasi
yang dikirim.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Rangkaian Hardware

Pembuatan perangkat keras meliputi proses penyusunan dan penghubung komponen-komponen utama seperti
sonsor mq2,sensor ky-028, mikrokontroler Nodemcu ESP8266, serta modul pendukung lainnya. Tujuannya adalah
untuk menghasilkan perangkat yang mampu bekerja secara optimal dalam membaca dan mengirim notifikasi
monitoring pendeteksi kebocoran tabung gas, Adapun perangkat yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4 rangkain perangkat keras

Pada Gambar 4, hasil pembuatan perangkat keras prototype sistem monitoring pendeteksi kebocoran tabung gas
ini terdiri dari sensor MQ2 dan sensor suhu KY-028 yang terhubung dengan mikrokontroler NodeMCU ESP8266.
Sensor MQ2 digunakan untuk mendeteksi keberadaan gas LPG, sedangkan sensor KY-028 digunakan untuk
memantau suhu di sekitar tabung gas. NodeMCU berfungsi sebagai pusat kendali untuk membaca data dari kedua
sensor dan mengirimkannya ke platform IoT melalui koneksi Wi-Fi. Seluruh komponen dirangkai sesuai dengan
perencanaan menggunakan kabel jumper dan mendapatkan catu daya dari power supply agar sistem dapat
beroperasi. Rangkaian ini juga dilengkapi dengan LCD sebagai penampil informasi apabila terdeteksi kebocoran
gas atau suhu melebihi ambang batas.

3.2 Hasil Pembuatan Perangkat Lunak Telegram

Pembuatan perangkat lunak menggunakan platform Telegram telah berhasil dilakukan sebagai bagian dari sistem
monitoring kebocoran gas. Telegram dipilih karena merupakan aplikasi pesan instan yang mendukung integrasi
bot untuk pengiriman data secara real-time melalui koneksi internet. Platform ini memungkinkan pengiriman
notifikasi otomatis kepada pengguna saat terdeteksi kebocoran gas oleh sistem.

Dalam implementasinya, pengguna terlebih dahulu membuat akun Telegram dan mendaftarkan bot melalui
BotFather, kemudian memperoleh token API yang digunakan dalam pemrograman NodeMCU ESP8266. Token
tersebut memungkinkan mikrokontroler mengirimkan pesan ke Telegram secara otomatis berdasarkan data
pembacaan dari sensor MQ2. Notifikasi akan dikirim setiap kali kadar gas melebihi ambang batas yang telah
ditentukan, sehingga pengguna dapat segera mengetahui dan mengambil tindakan terhadap potensi bahaya
kebocoran gas.

a Get ID bot
17 886 monthly user

Hello Santi
Your Chat ID = 7876690748
Username is not set

You can also share your telegram contact to @get_id_bot
reveal their chat_id or forward a message, or send file or
sticker to get their file ID

If you have any quesl-on feel free to contact get_id_bot creator |
on channel @fredykard hannel

Tc support geud,bol lollow mls Ins(agram @fredy_kal

| Check out this Telegram Bot Web App step by step !
29 % Need a customized Telegram Bot ? contact me on my
( Inslagram D stagram.com/fredy_kardian?igshid=MzNIN
@ ’ﬂ“ (ﬂ 9 SNKZWQ4MG

e s
ﬁ‘ %d e ~ ’ :
R2EA ﬂ"//W_T\?_Wv D

Gambar 5 Perangkat lunak Telegram
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Gambar 5 menunjukkan proses penggunaan Get ID Bot sebagai bagian dari sistem monitoring kebocoran gas
berbasis Internet of Things (IoT). Get ID Bot digunakan untuk memperoleh Chat ID pengguna Telegram, yang
menjadi identitas unik agar sistem dapat mengirimkan notifikasi secara otomatis melalui aplikasi Telegram.

NotifGas03Bot
bot

AL
@ BAHAYA! Gas tinggi terdeteksi!
Nilai: 1024 i
- 1 SuhuRendah Terdeteksi 20.0°C ..
2

Oll\_l!

- 1 SuhuRendah Terdeteksi 16.0°C .,

! Suhu Rendah Terdeteksi 23.0°C .,

@ BAHAYA! Gas tinggi terdeteksi!
Nilai: 728 -

1. Suhu Rendah Terdeteksi 20.0°C

1. Waspadal! Gas sedang terdeteksi!
Nilai: 466

Gambar 6 hasil pengujian ESP8266

Pada gambar 6 hasil pengujian menunjukkan bahwa NodeMCU mampu menjalankan perintah dengan stabil dan
baik. Mikrokontroler ini dapat melakukan pembacaan data dari sensor gas dan suhu, melakukan pengolahan
sederhana, serta mengirimkan notifikasi ke aplikasi Telegram secara berkala tanpa hambatan. Hal ini terlihat dari
output yang ditampilkan pada Arduino IDE, yang menunjukkan bahwa NodeMCU ESP8266 sangat cocok
digunakan sebagai inti dari sistem monitoring kebocoran gas karena memiliki konektivitas Wi-Fi yang baik,
ukuran fisik yang kecil, serta konsumsi daya yang efisien.

3.3 Pengujian sensor

Jarak Status Status Status Gas
Notifikasi Keterangan
(cm) Pembacaan Buzzer (PPM)
1 ON Terkirim Aktif >500 Bahaya
2 ON Terkirim Aktif >500 Bahaya
3 ON Terkirim Aktif >500 Bahaya
4 ON Terkirim Aktif >500 Bahaya
5 ON Terkirim Aktif >500 Bahaya
6 ON Terkirim Aktif 450 Waspada
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7 ON Terkirim Aktif 400 Waspada
8 ON Tidak Terkirim  Nonaktif 350 Normal
9 ON Tidak Terkirim  Nonaktif 300 Normal
10 ON Tidak Terkirim  Nonaktif 250 Normal

Pengujian sensor MQ2 dilakukan untuk memastikan kemampuannya dalam mendeteksi konsentrasi gas LPG
secara akurat. Sensor ini bekerja dengan cara mendeteksi adanya gas mudah terbakar, seperti LPG, dan
menghasilkan output berupa tegangan analog sesuai dengan tingkat konsentrasi gas yang terdeteksi. Secara
keseluruhan, sensor MQ2 dinyatakan sangat baik digunakan dalam sistem monitoring ini karena mampu membaca
keberadaan gas secara stabil dan responsif terhadap perubahan konsentrasi gas di lingkungan sekitar.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian prototype sistem monitoring kebocoran gas menggunakan sensor
MQ?2, sensor suhu KY-028, dan aplikasi Telegram, dapat disimpulkan bahwa sistem prototype berhasil dirancang
dan berfungsi dengan baik dalam mendeteksi kebocoran gas dan perubahan suhu di sekitar tabung gas secara real-
time pada lingkungan simulasi rumah tangga. Sensor MQ2 mampu mendeteksi konsentrasi gas LPG secara akurat
berdasarkan tegangan output analog yang dihasilkan, serta sistem dapat membedakan kondisi normal, waspada,
dan bahaya. Sensor suhu KY-028 juga bekerja secara responsif dalam mendeteksi suhu di sekitar tabung gas,
terutama pada kondisi suhu rendah yang dapat menjadi indikasi bahaya. Mikrokontroler NodeMCU ESP8266
dengan konektivitas Wi-Fi berhasil mengolah data dari sensor dan mengirimkan notifikasi ke aplikasi Telegram
secara real-time. Aplikasi Telegram mampu menampilkan notifikasi peringatan langsung kepada pengguna,
sehingga memungkinkan pemantauan kondisi tabung gas dari jarak jauh dan mendukung respon cepat terhadap
potensi kebocoran gas.
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